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BAB II

GAMBARAN UMUM

II. 1. Gambaran Umum SMU Kristen Bentara Wacana Muntilan


SMU Kristen Bentara Wacana yang terletak di jalan Lettu Sugiarno No. 40 A Muntilan, merupakan bagian dari kompleks sekolah Bentara Wacana yang terdiri dari Taman Kanak-Kanak, SD, SLTP dan SMU. SMU Kristen Bentara Wacana sendiri didirikan pada tanggal 15 Agustus 1979. Status diakui diberikan pada tahun 1985, berdasarkan surat keputusan : 007 / C / KEP / I . 85. Sedangkan  status disamakan didapat SMU Kristen Bentara Wacana pada tahun ajaran 1995 / 1996.        

Dengan hanya 8 lokal yang tersedia, dengan 2 lokal untuk kelas 1, 3 lokal untuk kelas 2, dan 3 lokal untuk kelas 3 (dengan 2 lokal untuk kelas IPS dan 1 lokal untuk kelas IPA). Hal ini menyebabkan adanya keterbatasan dalam penerimaan siswa baru di sekolahan ini.

Fasilitas yang disediakan untuk menunjang kelancaran proses belajar mengajar adalah laboratorium untuk praktek mata pelajaran Fisika, Kimia dan Biologi, laboratorium bahasa, laboratorium komputer dan gedung pertemuan yang baru selesai dibangun pada tahun 1998.

Selain itu diadakan juga kegiatan ekstrakulikuler diluar sekolah, seperti  pramuka, drum band, karate, KIR(Kelompok Ilmiah Remaja), dan ada juga kursus akuntansi dan komputer bagi yang berminat mengikutinya.

Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan jaman yang terus berjalan, keperluan akan teknologi tinggi untuk menunjang kualitas kerja yang baik dan keperluan untuk suatu keputusan yang cepat, tepat dan teliti semakin besar  dibutuhkan, sehingga diperlukan suatu alat bantu untuk menunjang kebutuhan tersebut. Alat bantu yang dimaksud adalah komputer, dimana komputer mempunyai teknologi yang tinggi untuk menyajikan suatu keputusan (informasi)  yang cepat, tepat dan mempunyai ketelitian yang tinggi juga. Dalam hal ini sangat membantu pihak sekolahan untuk memberikan informasi yang cepat, tepat dan teliti untuk menentukan proses seleksi diterima atau tidak calon siswa  disekolahan ini.      

II. 2. Proses Seleksi Penerimaan Siswa Baru


Faktor utama yang menentukan seorang calon siswa dapat diterima menjadi seorang siswa di sekolah SMU Kristen Bentara Wacana Muntilan adalah apabila calon siswa telah memenuhi segala ketentuan dan persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Ketentuan yang dimaksud adalah mengisi formulir pendaftaran, disertai dengan dokumen-dokumen yang diperlukan untuk proses seleksi(NEM, STTB dan dokumen lainnya) dan juga kesanggupan memenuhi sumbangan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Namun tidak semua pendaftar dapat diterima menjadi siswa di sekolah tersebut, karena pihak sekolah telah menentukan kapasitas penerimaan siswa baru, dimana kapasitas yang tersedia adalah 80 orang siswa. Untuk dapat memenuhi kapasitas penerimaan ini tentu saja diperlukan proses seleksi, dimana proses seleksi dilakukan dengan cara diranking(NEM) dan sumbangan lebih besar atau sama dengan Rp 300.000,00. 


Penyeleksian terhadap calon siswa ada dua bagian yaitu :

1. Bebas sumbangan.

2.
Dengan sumbangan.  

Berikut dapat dijelaskan dengan singkat : 

II.2.1. Seleksi calon siswa Bebas Sumbangan



Penyeleksian terhadap calon siswa yang bebas sumbangan, penilaiannya berdasarkan NEM yaitu 10 NEM terbesar dari seluruh NEM pendaftar yang ada.

Contoh kasus :

Calon siswa yang mendaftar sebanyak 100 orang, dimana NEM dari masing-masing pendaftar tersebut berkisar antara 58 sampai dengan 30(ada 4 orang pendaftar yang memiliki NEM 58, ada 4 orang memiliki NEM 56, ada 2 orang memiliki NEM 54, ada 6 orang memiliki NEM 50 dan seterusnya). Dari ketentuan seleksi diatas maka yang termasuk calon siswa yang diterima bebas sumbangan adalah siswa yang memiliki NEM 58, 56 dan NEM 54.

II.2.2. Seleksi Calon Siswa Dengan Sumbangan 



Penyeleksian untuk calon siswa yang diterima dengan sumbangan, dilakukan dengan ketentuan NEM dari pendaftar lebih kecil atau sama dengan NEM calon siswa yang diterima dengan bebas sumbangan, dan lebih besar atau sama dengan NEM cadangan. Dengan ketentuan sumbangan, lebih besar atau sama dengan Rp 300.000,00. Dimana kapasitas pada bagian seleksi ini ada 70 pendaftar(calon siswa).

Contoh kasus :


No

Pendaftar
NEM
      Sumbangan



1
4
58
      
  -




2
4
56

  -

  Bebas Sumbangan


3
2
54

  -


4
6
50
Rp 300.000,00


5
20
49
Rp 300.000,00
  Dengan Sumbangan


6
30
45
Rp 350.000,00


7
14
 40       Rp 400.000,00


8
10
35
Rp 425.000,00
  Cadangan


9
20
30
Rp 500.000,00

Maka dari ketentuan diatas, pendaftar yang diterima dengan sumbangan adalah yang mempunyai NEM 50(ada 6 orang), NEM 49(ada 20 orang), NEM 45(ada 30 orang) dan NEM 40(ada 14 orang). Karena sumbangan yang diberikan lebih besar atau sama dengan Rp 300.000,00.

II. 3. Proses Seleksi Cadangan


Cadangan dilakukan jika dari kapasitas yang telah terpenuhi tersebut, ada salah satu atau beberapa orang siswa yang membatalkan atau mengundurkan diri untuk masuk ke sekolah tersebut.


Penyeleksian pada cadangan yaitu dengan ketentuan NEM pendaftar lebih kecil atau sama dengan NEM pada pendaftar yang diterima dengan sumbangan. Dimana sumbangan lebih besar atau sama dengan Rp 300.000,00.

Contoh kasus :


No

Pendaftar
NEM
      Sumbangan



1
10
35
Rp 425.000,00
  Cadangan


2
20
30
Rp 500.000,00

Jika kapasitas telah terpenuhi, tetapi ada 5 orang pendaftar yang mengundurkan diri, maka dari 30 orang pendaftar diatas akan diseleksi 5 orang pendaftar untuk melengkapi kapasitas. Sehingga dari ketentuan diatas, 5 orang dengan NEM 35 dan mempunyai sumbangan Rp 300.000,00 akan diterima sebagai siswa untuk memenuhi kapasitas.

II. 4. Mekanisme Pengolahan Data Siswa Baru

II. 4.1. Sistem Penerimaan Siswa Baru


Penerimaan siswa baru di sekolah SMU Kristen Bentara Wacana Muntilan dimulai dengan pengisian formulir biodata oleh calon siswa ditempat pendaftaran, disertai juga dengan menyerahkan persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Dari persyaratan yang telah diserahkan sewaktu pendaftaran, diperoleh daftar NEM yang mencakup nilai-nilai calon siswa. Pemasukan daftar nilai siswa dilihat dari daftar NEM yang telah diserahkan tersebut, dimana daftar NEM tersebut dijadikan salah satu acuan untuk seleksi penerimaan siswa baru. Sedangkan untuk  daftar sumbangan sesuai dengan formulir sumbangan yang telah diisi calon siswa sebelumnya pada waktu pendaftaran, dimana daftar sumbangan ini juga akan digunakan sebagai acuan lainnya untuk seleksi calon siswa dimana acuan lainnya adalah daftar NEM.

II. 4.2. Sistem Daftar Ulang Calon Siswa

 Setelah proses seleksi dilakukan, maka pihak sekolah akan mengumumkan calon siswa yang lulus seleksi(diterima) sebagai siswa disekolah ini, maka akan diminta untuk melakukan daftar ulang pada waktu yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, calon siswa akan diminta untuk melengkapi persyaratan-persyaratan yang diajukan pihak sekolah sebelumnya, dimana persyaratan-persyaratan tersebut harus dilengkapi disaat calon siswa tersebut dinyatakan diterima sebagai siswa disekolah ini, diantara persyaratan tersebut pemenuhan sumbangan yang telah disanggupi calon siswa pada waktu pendaftaran. Untuk kapasitas yang belum terpenuhi, karena ada satu atau beberapa orang calon siswa yang telah lulus proses seleksi dan diminta untuk melakukan daftar ulang, mengundurkan diri atau tidak melakukan daftar ulang, maka akan diberlakukan sistem cadangan. Proses seleksi yang akan dilakukan adalah dengan pengurutan sumbangan dari yang tertinggi ke sumbangan terendah yang diberikan. Sedangkan untuk daftar ulang dari calon siswa cadangan akan dilakukan setelah proses seleksi,  dan diumumkan oleh pihak sekolah.     

II. 5. Dasar Teori Pemrograman

II. 5.1. Mengenal Delphi


Delphi sebenarnya kelanjutan dari Turbo Pascal, yang merupakan produk Borland yang berkedudukan di Scotts Valley, California. Borland setelah melebur dengan Visigenic berganti nama menjadi Inprise Corporation pada pertengahan 1998.


Turbo Pascal untuk MS-Windows diperkenalkan tahun 1990, sampai terakhir versi dari Turbo Pascal ini adalah versi 7.0 tahun 1992. Pada tahun 1993 dimulailah suatu pekerjaan besar oleh Borland(saat itu) untuk membangun sebuah bahasa pemrograman yang lebih canggih dan lebih mudah lagi yang dinamakan Delphi.

Delphi secara resmi diumumkan pada tanggal 14 Februari 1995 dan rilisnya dilakukan pada tanggal 28 Februari tahun yang sama. Ketika buku ini selesai ditulis Borland telah mengganti namanya menjadi Inprise setelah bergabung dengan Visigenic.


Delphi pertama kali dipasarkan (versi 1.0) yang merupakan versi 16 bit. Walaupun demikian tetap dapat berjalan pada Window 95. Sedangkan versi 2.0 hanya dapat berjalan pada mesin 32 bit, telah menggunakan Windows 95. Versi ini sudah banyak memanfaatkan teknologi yang baru diperkenalkan oleh Windows 95, seperti ActiveX. Tentu pernyataan ini terbukti dengan mudahnya kita membuat sebuah aplikasi ActiveForm yang dapat berjalan di Internet Explorer sebagai suatu aplikasi biasa.   

Salah satu kecanggihan yang ditawarkan oleh Delphi adalah MIDAS (Multi-Tier Distributed Application Services), yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaringan komunikasi (termasuk internet). Pada aplikasi ini kita harus membuat dua lapis, dimana lapis pertama adalah aplikasi server yang melayani permintaan lapis ke dua, yaitu aplikasi Client. Sedangkan diantara kedua aplikasi tersebut Midleware. Komunikasi antara server dengan Client dilakukan melalui jaringan komputer termasuk internet. Keunikan lain adalah bahwa aplikasi server tidak hanya berada pada satu komputer saja tetapi bias tersebar pula. Konsep data-base sekarang menjadi terdistribusi, itu sebabnya mengapa disebut MIDAS.

Delphi tidak hanya dapat mengakses database seperti Paradox, xBase, MS-Access tetapi dapat juga mengakses database lainnya seperti Oracle, Sybase, Interbase, DB2, MS-SQL dan lain-lain dengan menggunakan ODBC (Open Database Connectivity). 

II. 5.1.1. Versi Delphi


Ada tiga versi dari Delphi (khususnya Delphi 5) yaitu Delphi 5 Standard, Delph 5 Professional dan Delphi 5 Enterprise. Setiap versi ditujukan untuk pengembangan yang berbeda.

1. Delphi 5  Standard

Delphi standard adalah versi pemula, dan ditujukan untuk pelajar yang ingin mendalami Delphi ini dilengkapi dengan segala sesuatu yang diperlukan untuk mulai membuat aplikasi Delphi. Versi ini dilengkapi dengan 85 komponen standard di dalam Component Palette-nya.

2. Delphi 5 Professional

Ditujukan untuk pengembangan professional yang tidak memerlukan fasilitas Client/server. Versi Profesional berisi semua fasilitas di versi standard dengan beberapa tambahan, diantara komponen standard yang disediakan sebanyak 150 komponen.

3. Delphi 5 Enterprise

Ditujukan untuk pengembang yang lebih tinggi, yaitu pengembang dengan aplikasi yang berkomunikasi dengan server SQL. Komponen standard yang dimilikinya sebanyak 200.

II. 5.1.2. Produktifitas Delphi Sebagai Perangkat Lunak


Kelebihan Delphi daripada aplikasi-aplikasi lain adalah produktifitas. Dengan memakai Delphi adalah cara yang paling sederhana untuk membangun aplikasi berbasis Windows. Produktifitas dari pengembangan perangkat lunak dibagi menjadi lima atribut penting, yaitu :

a. Kualitas dari lingkungan pengembangan visual.

b. Kecepatan Compiler dibandingkan dengan kompleksitasnya.

c. Kekuatan dari bahasa pemrograman dibandingkan dengan kompleksitasnya.

d. Fleksibilitas dari arsitektur basis data.

e. Pola desain dan pemakaian yang diwujudkan oleh frameworknya.

II. 5.1.3. Kemampuan dan Keunggulan Delphi


Delphi dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai No Limit (tanpa batas). Suatu pernyataan yang tendensius tetapi banyak yang mengakuinya. Pernyataan tersebut didukung karena kemampuan dan keunggulan yang dimiliki Delphi seperti :

a. Native-code compiler yang cepat.

b. Debugger yang terpadu dengan text editor.

c. High-level database akses.

d. Teknologi two-ways tools yang canggih.

e. kemampuan untuk mengakses langsung ke  Windows API.

f. Build-in assembler, dapat dibuat dalam source code yang sama (seperti Turbo Pascal).

g. Dapat membuat sendiri VCL (Visual Component Library), OCX(ActiveX) dan sekarang COBRA (versi 4).
h. Dapat digunakan untuk membuat DLL atau Windows Object lainnya.

i. Pemrograman Object Oriented Murni.

Dengan melihat keunggulan demikian serta komitmen dari Inprise melalui Delphi, maka kita dapat meyakinkan diri bahwa kita tidak memilih alat yang salah. 

II. 5.2. Mengenal Tabel


Tabel adalah salah satu objek yang terpenting dari database karena didalamnya tersimpan semua data. Untuk membuat table digunakan statement SQL CREATE TABLE. Sintaks yang harus dipenuhi adalah seperti di bawah ini :

CREATE TABLE table_name


(


col_name col_type [ not null | primary key ],


col_name col_type [ not null | primary key ],


…


col_name col_type [ not null | primary key ],


)

Tabel merupakan komponen dataset yang paling dasar dan paling fleksibel. Dengan memanfaatkan komponen ini kita dapat mengakses langsung ke database Paradox atau dBase, atau menggunakan ODBC (Open Database Connectivity). Dengan menggunakan ODBC ini dapat langsung memanfaatkan database dari Microsoft SQL, MS-Access, Interbase, Sybase dan sebagainya.
II. 5.2.1. Property TableName


Property TableName menyebutkan nama table. Jika jenis database ini adalah standar (xBase atau Paradox), maka TableName adalah nama file secara fisik yang ada pada direktori yang disebutkan pada database tersebut. Sedangkan jika SQL, maka berisi nama file yang ada pada database tersebut karena dalam database SQL semua file disimpan dalam satu file saja. 

Property ini tidak dapat diubah jika tabel sedang dibuka atau aktif.

II. 5.2.2. Property Table Type


Jika jenis database adalah standar, maka format table kemungkinan adalah (xBase atau Paradox). Property TableType ini digunakan untuk menentukan format file table. Pilihan yang dapat digunakan adalah :

a. TtDefult (defult), sesuai dengan ekstensi file table. Ekstensi tabelnya adalah :

Ekstensi

Jenis File

DB atau tidak ada
Tabel Paradox

DBF


Tabel dBase

TXT


Text File

b. ttParadox, tabel adalah tabel Paradox.

c. ttDBase, tabel adalah tabel dBase

d. ttASCII, tabel adalah text file dengan comma-delimited, dan setiap field dibatasi dengan “.

II. 5.2.3. Property IndexFiles


Property ini digunakan jika dipakai untuk menentukan nama file index dari tabel dengan format dBase. Jika tabel bukan berformat dBase, maka property ini tidak digunakan. Database yang menggunakan SQL juga tidak menggunakan property ini. Jika tidak disebutkan maka record akan diurutkan berdasarkan nomor record. Untuk mengisinya dilakukan langkah berikut :

1. Klik komponen tabel. Untuk mencobanya gunakan property dibawah ini :

Property 

Nilai

DatabaseName
DBDEMOS

TableName 

MASTER.DBF

Active


True

2. Pada Object Inspector, klik-ganda property IndexFiles. Maka akan muncul sebuah kotak dialog IndexFiles. Jika jenis tabel bukan dBase maka tombol Add tidak dapat digunakan.

3. Klik tombol Add, akan ditampilkan semua file dengan ekstensi mdx. Pilih file master.mdx.
4. Klik tombol OK.

Index file tabel dBase yang didapat dan dihasilkan oleh Delphi merupakan maintenance index. Jika property untuk tabel dBase ini telah diisi, maka index tabel tersebut dapat diubah. Untuk mengubah index field tersebut, yang diubah adalah property IndexFieldNames atau IndexName. Kedua property ini hanya dapat dipakai salah satu saja. Jika satu diisi yang lain akan dikosongkan oleh Delphi.

II. 5.2.4. Property IndexFieldNames


Property ini digunakan untuk menentukan index field mana yang akan digunakan. Property ini dapat diubah walaupun tabel dalam keadaan terbuka. Property ini dapat diubah jika tabel tersebut memiliki lebih dari satu index. Jika hanya memiliki satu index, maka property ini tidak dapat diubah.


Jika property ini dikosongkan, record akan diurutkan menurut index utama (primary index). 

Jika tabel adalah dBase, maka property IndexFiles harus diisi terlebih dahulu, jika tidak maka tidak dapat diubah.

Untuk mengubah tombol drop-down klik property IndexFieldNames, akan terlihat field index yang dapt dipilih. Begitu terpilih maka urutan record akan berubah sesuai dengan field index tersebut.

Jika property ini terisi maka Delphi akan mengosongkan property IndexName.
II. 5.2.5. Property IndexName


Kegunaan dari property ini sama dengan property FieldIndexNames. Yang membedakan adalah pada property ini yang disebutkan yaitu nama index, sedangkan pada property IndexFieldNames yang disebutkan adalah field yang digunakan sebagai index.

II. 5.2.6. Property Active


Property ini menyimpan informasi apakah tabel tersebut dalam keadaan dibuka atau tidak. 

Membuka dan Menutup Tabel

Pada event Onclick tombol buOpen, perintah membuka tabel menggunakan metode dari komponen tersebut.


Table1.Open ;

Selain itu juga dapat digunakan property Active dengan perintah berikut :


Table1.Active := True ;

Metode Open secara internal juga mengubah nilai property Active menjadi True. Sebaliknya pada event OnClick tombol buClose, perintah menutup tabel menggunakan metode komponen tersebut seperti :


Table1.Close ;

Selain itu juga dapat digunakan property Active dengan perintah seperti ini :


Table1.Active := False ;

Satu cara lain yang dapat digunakan untuk membuka tabel adalah dengan mengubah property Active pada saat design time. Dengan cara ini maka dapat dilihat komponen data-aware menampilkan data. 

Hal lain yang harus diperhatikan adalah menutup file sewaktu sudah tidak digunakan. Jika tidak, mungkin dapat mengganggu aplikasi atau bisa merusak tabel itu sendiri.

II. 6.3. Mengenal SQL


SQL singkatan dari Structured Query Language dan kadang-kadang dibaca dengan ‘Sequel’. SQL adalah bahasa database yang ampuh dan dapat dipakai untuk menyelesaikan masalah-masalah yang besar. SQL telah dipakai sejak tahun 80-an dan tahun 90-an. Pada saat ini SQL menjadi standar untuk bekerja dengan database client/server. SQL mempunyai fungsi-fungsi berikut :

a. Data Definition. Dapat mendefinisikan struktur tabel, tipe data dari setiap field di dalam tabel dan hubungan referensial dari field-field pada tabel lain.

b. Data Retrieval. Aplikasi client memakai SQL untuk meminta data dari server. SQL juga mengizinkan client mendefinisikan data yang akan dibaca dan bagaimana data itu di-retrieve misalnya urutannya dan field-field apa yang di-retrieve.
c. Data Integrity. Dapat menjaga integritas data dengan berbagai konstrain integritas sebagai bagian dari tabel atau terpisah dari tabel.

d. Data processing. SQL mengizinkan client mengubah, menambah, menghapus data dari server.

e. Security. Dapat memproteksi data dengan mendefinisikan hak akses, view dan batasan pengaksesan pada objek-objek database.

f. Concurrent access. SQL mengatur pengaksesan secara simultan sehingga satu pengaksesan tidak mengganggu pengaksesan lainnya.

SQL dapat diakses dari Delphi dan Delphi dapat memakai perintah SQL untuk memanipulasi tabel. Untuk memakai bahasa SQL dari Delphi maka diperlukan komponen Query. Untuk menjalankan perintah SQL, Delphi mempunyai alat yang disebut SQL Explorer. Dan untuk menjalankan SQL Explorer ini caranya adalah  setelah aplikasi Delphi dijalankan kemudian pilih Database | Explore, maka akan muncul jendela SQL Explorer.

II. 7.4. Mengenal Komponen Query


Komponen Query dipakai untuk mengakses SQL dari Delphi. Komponen Query terdapat pada tab Data Access dari VCL.

Komponen Query disusun berdasarkan SQL. Query menghasilkan sebuah Dataset dari satu atau beberapa table dengan batasan yang ditentukan pada perintah SQL (property SQL). Komponen ini tidak terbatas hanya mengakses data Paradox atau dBase, tetapi juga dapat mengakses database lainnya seperti Sybase, Oracle InterBase dan SQL server.

Sebelum menentukan untuk menggunakan komponen Table atau Query, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan. Komponen Query digunakan jika :

1. Komponen Query menciptakan sebuah Dataset dari beberapa table.

2. Dibuat menggunakan SQL sehingga dapat kompatibel dengan bahasa SQL lainnya.

3. Membatasi akses hanya ke baris atau kolom yang telah ditentukan.

Data yang dihasilkan oleh Query ini tergantung pada perintah SQL yang telah dibuat sebelumnya. Jika hanya dibutuhkan satu Dataset dari beberapa table maka lebihi baik digunakan komponen Query. Contoh pemakaiannya adalah Report.

Perintah SQL pada komponen Query dijalankan berdasarkan dua cara yaitu :

a. Static SQL, perintah SQL dibuat pada saat design-time.

b. Dynamic SQL, perintah SQL dibuat pada saat  aplikasi sedang dijalankan.
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